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PT Adhi Karya (Persero) Tbk (*ADHI”) dan PT KaryaMitraNugraha (“KMN”) membentuk ADHI-KMN
Joint Operation dan menandatangani perjanjian Proyek Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap
Tanjung Selor dengan PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) Proyek Induk Pembangkit dan Jaringan
Kalimantan (“PLN"). Dalam pelaksanaan perjanjian, KMN sebagai partisipan Kerjasama Operasi ADHI-
KMN dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga Semarang. Hukum Indonesia tidak mengatur secara khusus
tentang kerjasama operasi, sehingga ketentuan mengenai akibat hukum dari partisipan kerjasama operasi
yang pailit belum ada. Tesisini bertujuan untuk mengetahui akibat hukum dari kepailitan KMN sebagai
partisipan ADHI-KMN Joint Operation dan apakah perjanjian dapat dilanjutkan meskipun KMN pailit.
Selain itu, Tesisini menentukan apakah kepailitan partisipan kerjasama operasi dapat menjadi dasar untuk
diberikannya Perpanjangan Waktu dalam kontrak konstruksi. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif, dimana Penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa KMN akan terikat pada akibat hukum dari kepailitan yang diatur dalam Undang-
Undang Kepailitan Indonesia dan kontrak; Kerjasama Operasi ADHI-KMN dan perjanjian akan tetap
berlanjut meskipun KMN dinyatakan pailit; dan kepailitan KMN sebagal partisipan tidak dapat menjadi
dasar untuk diberikannya Perpanjangan Waktu.

...... PT Adhi Karya (Persero) Tbk (“*ADHI”) and PT KaryaMitraNugraha (“KMN”) formed ADHI-KMN
Joint Operation and entered into an agreement on the Construction Project of Coal Fired Steam Power Plant
in Tanjung Selor with PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) Kalimantan Proyek Induk Pembangkit dan
Jaringan Kalimantan (“PLN"). During the commencement of the agreement, KMN was declared insolvent
by the Semarang Commercial Court. Indonesian laws do not provide a specific regulation on joint operation;
hence provisions on the legal consequences of an insolvent joint operation participant are absent. Thisthesis
aims to determine the legal consequences of the insolvency of KMN as a participant in the ADHI-KMN
Joint Operation and whether the agreement can continue despite KMN's insolvency. Additionally, thisthesis
determines whether the insolvency of ajoint operation participant suffices as the grounds for an Extension
of Timein construction contracts. The research method used is qualitative, whereby the Author uses primary
and secondary data. The results of this research have shown that KMN will be entitled to legal consequences
of insolvency stipulated within the Indonesian Insolvency Law and the contract; the ADHI-KMN Joint
Operation and the agreement shall continue despite the insolvency of KMN; and the insolvency of KMN as
a participant does not suffice as the condition of an Extension of Time.
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